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5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh ‘“Penggunaan Accelerator

Terhadap Kuat Tekan Beton Dengan Menggunakan Pasir Rumpin Kabupaten

Bogor” menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pada hasil pertambangan pasir di Daerah Rumpin Kabupaten Bogor,
menghasilkan pasir yang dapat digunakan oleh masyarakat sekitar, meskipun
kualitas pasir tersebut tidak lebih baik jika dibandingkan dengan pasir yang
berasal dari daerah Muntilan Kabupaten Magelang dengan kualitas pasir yang
baik (Gunung Merapi).

Modulus halus dari Pasir Muntilan lebih besar dari pada nilai moodulus halus

Pasir Rumpin yaitu Pasir Muntilan 2,64 dan Pasir rumpin 2,01.

Kandungan lumpur agregat halus dari Pasir Rumpin lebih besar dibandingkan
Pasir Muntilan yang mencapai 7,07% dan kandungan lumpur yang terdapat di

Pasir Muntilan kurang dari 5%.

. Pengujian kuat tekan dari beton normal (Pasir Muntilan) tanpa menggunakan

bahan tambah accelerator pada umur 7 hari menghasilkan kuat tekan sebesar
21.80 MPa, pada umur 14 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 23.02 MPa,

sedangkan pada umur 28 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 26.72 MPa.

Pengujian kuat tekan dari beton menggunakan bahan tambah accelerator (Pasir
Rumpin) 0.2% pada umur 7 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 10.57 Mpa,
pada umur 14 hari sebesar 19.29 MPa, sedangkan pada umur 28 hari sebesar
22.65 MPa.

Pengujian kuat tekan dari beton menggunakan bahan tambah accelerator (Pasir
Rumpin) 0.3% pada umur 7 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 14.53 MPa,
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7. pada umur 14 hari sebesar 20.95 MPa, sedangkan pada umur 28 hari sebesar
23.44 MPa.

8. Pengujian kuat tekan dari beton menggunakan bahan tambah accelerator (Pasir
Rumpin) 0.3% pada umur 7 hari menghasilkan kuat tekan sebesar 15.57 MPa,
pada umur 14 hari sebesar 21.12 MPa, sedangkan pada umur 28 hari sebesar
23.89 MPa.

9. Beton normal (Pasir Muntilan) tanpa menggunakan bahan tambah pada umur

7,14 dan 28 hari sesuai dengan kuat tekan rencana minimal

10. Beton dengan menggunakan bahan tambah accelator (Pasir Rumpin)
sebesar 0.4% pada umur 7, 14 dan 28 hari diatas kuat tekan rencana minimal,

hal ini berarti mencapai target.

5.2.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan sehingga peneliti bisa menarik
kesimpulan, maka peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dilakukan
kembali agar hasil dari penelitian dapat dikembangkan guna memperoleh sebuah
hasil valid dan lebih baik. Berikut saran dari penelitian ini :

1. Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggunakan pasir dan agregat
yang memiliki mutu yang lebih baik sehingga didapatkan beton dengan kualitas

mutu yang tinggi.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah kuat tekan rencana

minimal dengan menggunakan bahan tambah yang sama.

3. Penggunaan air dalam pembuatan benda uji harus diperhatikan jangan sampai

terlalu banyak.

4. Disarankan untuk mencoba variasi perbandingan komposisi agregat yang
berbeda.
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